
 

 

 

Feminisme Kultural dan Peran Perempuan dalam Deradikalisasi BNPT 

(Badan Nasional Penanggulangan Terorisme) di Indonesia 

 

Skripsi 

Disusun untuk memenuhi persyaratan Pendidikan Srata I 

Departemen Hubungan Internasional  

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Diponegoro 

 

Penyusun 

Nama : Christin Rajagukguk 

NIM : 14010414120041 

 

Departemen Hubungan Internasional  

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Diponegoro 

Semarang 

2018 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Saya yang bertanda  tangan dibawah ini : 

 

Nama Lengkap : Christin Rajagukguk 

Nomor Induk Mahasiswa : 14010414120041 

Jurusan / Program Studi : Hubungan Internasional 

 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah (Skripsi) yang saya tulis 

berjudul: 

 

Feminisme Kultural dan Peran Perempuan dalam Deradikalisasi BNPT 

(Badan Nasional Penanggulangan Terorisme) di Indonesia 

 

Adalah benarbenar Hasil Karya Ilmiah Tulisan Saya Sendiri, bukan hasil karya 

ilmiah orang lain atau jiplakan karya ilmiah orang lain. Apabila dikemudian hari 

ternyata karya ilmiah yang saya tulis itu terbukti bukan hasil karya ilmiah saya 

sendiri atau hasil jiplakan karya orang lain, maka saya sanggup menerima sanksi 

berupa pembatalan hasil karya ilmiah saya dengan seluruh implikasinya, sebagai 

akibat kecurangan yang saya lakukan 

 

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan dengan 

penuh kesadaran serta tanggung jawab. 

 

     Semarang,  

 

Pembuat Pernyataan 

 

 

Christin Rajagukguk 

     NIM.14010414120041



 

 

 

Motto 

 

 

 

 

Dalam nama Yesus, Amin. 

 

 

Galatia 5 : 14  

Sebab seluruh hukum Taurat tercakup dalam satu firman ini, yaitu “ Kasihilah 

sesamamu manusia seperti dirimu sendiri” 

 

Tidak ada manusia yang sempurna, ketika seseorang menyakiti hatimu, ingatlah 

kebaikannya agar kamu dapat mengampuninya, karena mengampuni orang lain 
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Abstrak 

 

Terorisme merupakan hasil dari sikap yang radikal dimana pemahaman yang 

radikal dapat memicu seseorang untuk melakukan tindakan kekerasan untuk mencapai 

tujuannya. Di Indonesia sendiri kelompok-kelompok radikal telah muncul sejak lama, 

bahkan beberapa kali telah terjadi serangan teroris di Indonesia. Pemerintah Indonesia 

membentuk BNPT (Badan Nasional Penanggulangan Terorisme) sebagai bentuk 

komitmen dalam penanganan terorisme. BNPT sendiri memiliki program 

deradikalisasi, dimana deradikalisasi ini merupakan upaya untuk meninggalkan 

paham radikal yang dilakukan terhadap para penganut paham radikal atau teroris 

dengan cara-cara yang tidak menggunakan kekerasan. Terorisme telah lama dianggap 

sebagai lingkup ekslusif laki-laki, namun hal ini mengalami perubahan dimana saat 

ini perempuan telah terlibat dalam terorisme, maka dari itu BNPT melibatkan peran 

perempuan dalam  deradikalisasi di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian kualitatif yang menjelaskan peran perempuan dalam 

deradikalisasi BNPT di Indonesia. Untuk menjawab hal tersebut digunakan teori 

feminisme kultural, hingga pada akhirnya ditemukan bahwa melibatkan peran 

perempuan dalam deradikalisasi BNPT di Indonesia adalah sebuah strategi karena 

perempuan memiliki “female essence” yaitu lebih lembut, penyayang dan persuasif 

dinilai dapat melakukan pendekatan kepada para istri teroris, napiter dan mantan 

napiter. Selain menjadi sebuah strategi alasan BNPT melibatkan perempuan dalam 

deradikalisasi adalah guna memperhtikan aspek kebutuhan dari napiter dan menyadari 

bahwa peran keluarga dibutuhkan dalam proses deradikalisasi 

 

Kata Kunci : Perempuan, Feminis Kultural, Deradikalisasi, BNPT, Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

Abstract 

 

Terrorism is the result of a radical behaviour where radical understanding can trigger 

a person to take a violent action to achieve their goals. In Indonesia, radical groups 

have emerged for a long time, even in the past times there have been terrorist attack. 

The Indonesian governmenthas established the National Agency for Combating 

Terrorism (BNPT) as a form of commitment in combating terrorism. BNPT itself has 

a deradicalization program, where the meaning of deradicalization is an attempt to 

quit the radical notion of radical adherents or terrorist in non-violent ways. Terrorism 

has long been regarded as the exclusive scope of men, but it has changed now where 

women are also involved in terrorism, therefore BNPT involved women role in 

deradicalization in Indonesia. This research use qualitative research method to 

explains the role of women in BNPT’s deradicalization in Indonesia. To answer this 

issue is by using cultural feminism theory, finally it has found that the reason’s BNPT 

involved women role in deradicalization is as a strategy because women had a female 

essence which is softer, more compasionate and persuasive is able to approach the 

wives of terrorist, the prisoners and the ex-prisoners. Beside being a strategy, the 

reason of the BNPT involving women in deradicalization is to regard the aspects and 

needs of prisoner since the role of family is also needed in the process of 

deradicalization. 
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